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ABSTRAK

Nama: Muhamad Husnul Maab, NIM: 211320027, Judul Skripsi:
Kontekstualisasi penafsiran Politik Identitas di Era Reformasi (Studi
atas Penafsiran Buya Hamka dalam Tasir Al-Azhar). Jurusan limu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan adab UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten Tahun 1446 H/2025 M.

Politik identitas merupakan fenomena sosial-politik yang kerap muncul
di Indonesia. Fenomena ini merujuk pada penggunaan identitas kelompok
seperti agama, etnis, dan budaya sebagai alat perjuangan politik untuk
memperoleh kekuasaan, memperjuangkan representasi, atau membela
kepentingan tertentu. Dalam konteks era Reformasi, politik identitas semakin
menonjol dan memengaruhi dinamika politik nasional, sehingga
menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi persatuan bangsa. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis “Kontekstualisasi Penafsiran Politik
Identitas di Era Reformasi (Studi atas penafsiran Buya Hamka dalam tafsir
Al-Azhar)”. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pandangan Buya
Hamka, khususnya melalui Tafsir Al-Azhar, memberikan pemahaman
terhadap politik identitas dan relevansinya dalam kehidupan politik Indonesia
masa Kini.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Sumber data utama berupa Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka,
sedangkan sumber data sekunder berupa buku-buku ilmiah, jurnal, dan
penelitian terdahulu yang relevan. Analisis data dilakukan melalui metode
tematik dan analisis isi untuk mengkaji prinsip-prinsip utama yang ditekankan
Buya Hamka, seperti iman, persatuan, keadilan, integritas, dan toleransi
sebagai dasar menyikapi politik identitas. Pendekatan tafsir kontekstual
digunakan untuk menjembatani pesan Al-Qur’an dengan realitas sosial-politik
Indonesia saat ini, sehingga menghasilkan pemahaman yang dinamis dan
aplikatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa politik identitas menurut Buya
Hamka dapat diterima selama berlandaskan pada nilai-nilai Islam, khususnya
keadilan, moralitas, dan persatuan. Penafsirannya menawarkan pendekatan
yang holistik, yang menekankan keseimbangan antara tanggung jawab
spiritual, sosial, dan kebangsaan. Penelitian ini menegaskan pentingnya
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasar dalam menyikapi politik identitas,
agar tidak menimbulkan perpecahan, melainkan memperkuat kohesi sosial
dan harmoni dalam kehidupan berbangsa.

Kata kunci: Politik Identitas, Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, Reformasi,
Tafsir Kontekstual



ABSTRACT

Name: Muhamad Husnul Maab, Student Number: 211320027, Thesis title:
Contextualization of the Interpretation of Identity Politics in the
Reformation Era (A Study of Buya Hamka’s Interpretation in Tasir Al-
Azhar). Department of Al-Qur'an Science and Tafsir, Faculty of Ushuluddin
and Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Year 1446 H/2025 M.

Identity politics is a socio-political phenomenon that frequently
emerges in plural societies, including Indonesia. This phenomenon refers to
the use of group identity such as religion, ethnicity, and cultureas a political
tool to gain power, advocate for representation, or defend specific interests.
In the context of the Reform era, identity politics has become increasingly
prominent and influential in shaping national political dynamics, presenting
both opportunities and challenges to national unity. This study aims to
analyze “The Contextualization of ldentity Politics Interpretation in the
Reform Era (A Study on Buya Hamka’s Interpretation).” It explores how
Buya Hamka's perspective, particularly through his Tafsir Al-Azhar, offers an
understanding of identity politics and its relevance to contemporary
Indonesian political life.

This research employs a qualitative method using a literature study
approach. The primary source is Buya Hamka’s Tafsir Al-Azhar, while
secondary data includes scholarly books, journals, and previous relevant
studies. Data were analyzed using thematic and content analysis methods to
examine Buya Hamka’s key principlesfaith, unity, justice, integrity, and
toleranceas foundational values in addressing identity politics. A contextual
interpretation approach is applied to bridge the messages of the Qur’an with
the current socio-political realities in Indonesia, producing a dynamic and
applicable understanding.

The findings reveal that identity politics, according to Buya Hamka, is
acceptable as long as it is grounded in Islamic values, particularly justice,
morality, and unity. His interpretation offers a holistic approach that
emphasizes a balance between spiritual, social, and national responsibilities.
This study underscores the importance of placing Islamic values at the core of
identity politics to prevent division and instead strengthen social cohesion and
harmony in national life.

Keywords: identity politics, Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, contextual
interpretation, Islamic leadership.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan
) Tidak ) ]
‘ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B/b Be
<« Ta Th Te
<o Sa S/s Tse (dengan titik diatas)
d Jim JIjIGlg Jim
Ha (dengan titik
C Ha H/h .
dibawah)
d Kha Kh Ka dan ha
> Dal D/d De
> Zal 7/7 Zet (dengantiitk di atas)
B Ra R/r Er
J Zai Z/z Zet
o Sin S/s Es
Syin Sh/sh Es dan ye
Es (dengantitik di

e Sad Sls

bawah)




De (dengantitik di

” P bid bawah)

5L T4 Th Te (dengantitik di
bawah)

5 24 717 Zet (dengantitik di
bawah)

¢ A’in ¢ Komaterbalik di atas

¢ Gain G/g Ge

= Fa F/f Ef

° Qaf Q/g Ki

3 Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

¢ Mim M/m Em

o Nun N/n En

3 Wau Wiw We

2 Ha H/h Ha

s Hamzah ¢ A

¢ Ya Yly Ya




2. Vocal

Vocal bahasa arab, seperti vical bahasa indonesia erdiri dari vocal

tunggal dan monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vocal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau

harakat, tranliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
. Kasrah I I
o Dammah U U
Contoh:
Kataba : S Sw’ila Jis
Yazhabu: Ll

b. Vocal Rangkap

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda dan Gabungan
huruf Nama huruf Nama
¢ Fathah dan ya Al adani
5 Fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
Kaifa s
Walau F
Syai’un (o
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c. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berapa harkat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harakat danHuruf Nama Nama
dan tanda
[ Fathah dan alif Ala A dan garis diatas
e Kasrah dan ya I | dan garis di atas
5 Dammahwau U/ U dan garis di atas

3. Ta marbutoh (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.
Contoh :

Minal jinnati wannas :_s\dlg &) -
b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat

sukun transliterasinya adalah /h/.
Contoh:

Khair al-bariyyah :a,J| x>
c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:

as-Sunnah an-Nabawiyah 4,53 2.
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tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah.
4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dalam sebuah tanda, (%) tanda sayddah atau tanda
taysdid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

As-sunnah an-nabaiyah :&s.d) 4.l

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (J)), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :

As-sunnah an-nabawiyah :&s.d! 4.l
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuaidengan bunyinya.

Contoh &l p
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Khair al-bariyah :

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gqomariah kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sambung/hubung
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di
transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di
lambangkan karenadalam tulisan Arab berupa alif.

1. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisahper kata dan bisa
pula dirangkaikan.
2. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapita Itidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huru fawal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf

awal kata sandang.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

Daftar Singkatan Penting:

Ed = Editor

H =Tahun Hijriah

M =Tahun Masehi

H.R.  =Hadis Riwayat

K.H.  =Kiyai Haji

No = Nomor

P = Page (halaman)

Pp = Multi page (lebih dari satuhalaman)
Q.S. = Al-quran Surat

r.a = Radhiyallahu ‘anhu

SAW = Shallallaualaihiwasallam
SWT = Subhanahuwata’ala

terj. = Terjemah
tp. = Tanpa Penerbit
tt = Tanpa Tempat
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